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Puasa Daniel 145

Pada akhir masa percobaan 10 harinya, Daniel dan teman-temannya
terlihat lebih sehat baik tubuh maupun pikirannya daripada orang-orang
yang diberi makanan dari istana raja (Daniel 1:19, 20). Sebagai hasil ke-
setiaannya, Daniel hidup lama dan mempunyai hidup yang berguna.
Ditangkap Nebukadnezar sebagai seorang remaja, dia hidup sampai masa
Raja Siprus dari Persia, 73 tahun kemudian. Dia berumur lebih dari 90 tahun
ketika dia meninggal.

RESEP PUASA DANIEL

Berikut ini adalah beberapa langkah puasa untuk pencegahan atau
penyembuhan kesehatan, yang diambil dari catatan Alkitab tentang Daniel.

Langkah 1: Bersikaplah Spesifik
Keberatan Daniel atas makanan Babel terlihatjelas. Ia segera mendefinisi-

kan masalahnya, dan mengemukakan suatu penyelesaian yangjelas kepada
pelayan raja. Walaupun ini merupakan tindakan yang mempunyai implikasi
sosial dan politis dan mungkin membuat ia kehilangan nyawanya, namun
Daniel sangat spesifik dalam rencananya.

Dengan risiko yang sangat besar, mengapa Daniel menolak kenikmatan
yang ditawarkan raja? Tiga alas an yang mungkin adalah: (1) Makanan raja
bertentangan dengan hukum orang Yahudi tentang makanan; (2) Daniel dan
ketiga temannya telah bemazar untuk tidak minum alkohol (anggur) yang
termasuk di dalamnya; dan (3) makanan raja sudah dipersembahkan kepada
dew a asing/roh jahat.

Alasan pasti Daniel menolak makanan raja masih belum jelas. Tetapi,
ada dua buah prinsip yang jelas: (1) Daniel merasa bahwa itu adalah ujian
rohani atas imannya (ia berketetapan "untuk tidak menajiskan dirinya"
[Daniell :8]); (2) Daniel mempunyai keinginan untuk memiliki tubuh yang
kuat untuk melayani Tuhan.

Langkah 2: Berpuasa sebagai Komitmen Rohani
Puasa Daniel bukan hanya berisi penyesuaian diet atau menahan diri

terhadap makanan. Mereka yang mempunyai masalah berat badan atau
masalah fisik lainnya tidak akan berhasil dengan mengandalkan penyelesaian
jasmani saja. Puasa Daniel mencakup sebuah komitmen rohani kepada Al-
lah. "Daniel berketetapan untuk tidak menajiskan dirinya" (Daniel 1:8).
Walaupun ia melakukan tawar-menawar dengan pengawasnya, namun
keseluruhan proses dimulai dengan kornitmen rohaninya kepada Allah. Puasa
Daniel menuntut hal-hal rohani juga, dan bukan hanya penyelesaian jasmani.
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Langkah 3: Pancarkan Kerinduan Batiniah dengan Disiplin
Jasmaniah
Banyak orang memiliki kerinduan batiniah untuk lebih sehat, tetapi

mereka tidak bisa mendisiplin diri mereka sendiri untuk menghindari "junk
food", camilan, atau "makanan pesta" lainnya. Jika Anda ingin mempunyai
tubuh fisik yang kuat, Anda harus membuat komitmen dengan sepenuh hati
untuk mendisiplinkan tubuh Anda. Anda harus berkata 'tidak' untuk makan-
an-makanan yang tidak layak dan berkata 'ya' untuk makanan yang sehat.
Dari komitmen rohani Daniel yang dalam, ia berkata kepada pengawasnya,
"Adakanlah percobaan dengan hamba-hambamu ini selama 10 hari dan
biarlah kami diberikan sayur untuk dimakan dan air untuk diminum" (Daniel
1:12).

Kesehatan fisik yang Anda minta dari Allah mungkin lebih dari sebuah
jawaban atas doa. Kesehatan jasmani Anda mungkin berhubungan dengan
beberapa faktor berikut.

a Pilihan makanan Anda. Ketika Anda memulai puasa Daniel, Anda
tidak hanya mengubah diet Anda, tetapi Andajuga mulai berdoa untuk me-
minta hikmat Allah untuk membuat pilihan makanan yang layak dalam menu
Anda, menambah sesuatu dan menghilangkan yang lain. Setelah Anda berdoa
untuk minta hikmat, mulailah mempelajari diet yang-tepat dengan membaca
buku-buku, mendengarkan radio, dan berbicara dengan orang-orang yang
ahli mengenai masalah ini.

b. Tingkat komitmen rohani Anda sebagaimana yang tercermin dalam
doa yang terus-menerus selama puasa. Tidaklah cukup hanya berpuasa de-
ngan tidak makan; Anda harus berdoa selama puasa Daniel sehingga Allah
akan memberikan kekuatan untuk menjalankan komitmen untuk tetap
berpuasa.

Jika Anda sakit, Andajuga harus berdoa supaya Allah menjamah tubuh
jasmani Anda dengan kesembuhan; supaya penyakit itu dikeluarkan dari
tubuh Anda; dan dengan mengkonsumsi makanan yang tepat Anda akan
mampu menguatkan tubuh Anda.

c. Komitmen waktu Anda. Pastikan Anda menjalankan puasa sampai
tuntas sesuai dengan komitmen Anda. Jika Anda membuat komitmen 10
hari kepada Allah, pastikan bahwa Anda tidak berhenti di hari ke sembilan.
Sebagai ilustrasi, misalkan Anda menderita infeksi pernafasan, dan dokter
memberikan penisilin. Anda mulai meminum obat itu, dan dalam beberapa
hari Anda merasa baikan. Pada titik itu, berhenti minum obat merupakan
godaan; tetapi dokter berkata bahwa penisilin itu harus tetap diminum meski-
pun Anda sudah merasa sehat karena keseluruhan obat tersebut diperlukan
untuk menghilangkan infeksi secara total. Anda tidak boleh berhenti minum
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obat pada saat Anda merasa baikan, melainkan ketika infeksi tersebut sudah
hilang.

Hal yang sarna berlaku untuk dietjasmani. Misalkan Anda sudah mem-
buat komitmen 10 hari untuk melakukan Puasa Daniel, dan setelah 7 atau 8
hari makan sayuran Anda merasa lebih baik. Anda berpikir, satu hamburger
saja tidak akan berakibat buruk. Tetapi ada hal yang lebih mendalam di
sini: Anda membuat komitmen rohani kepada Allah selama 10 hari; jadi,
jangan ganggu puasa Anda. Dalam segala hal, "Kami adalah kawan sekerja
untuk Allah" (1 Korintus 3:9). Saat Anda melakukan bagian Anda dengan
tetap berpegang teguh pada komitmen puasa Anda, Allah akan melakukan
bagian-Nya dalam memberikan kekuatan dan kesehatan kepada tubuh dan
jiwa Anda.

d. Komitmen kesaksian Anda. Puasa Daniel Anda merupakan pemyataan
iman kepada Allah bahwa Anda ingin Dia menyembuhkan tubuh Anda. Ini
juga merupakan pemyataan iman kepada diri sendiri dan kepada orang lain.
Puasa Daniel adalah pemyataan iman untuk suatu tujuan tertentu. Yesus
berkata, "Sekiranya kamu mempunyai iman ... kamu dapat berkata kepada
gunung ini (masalahjasmani Anda), 'Pindah dari tempat ini ke sana'" (Matius
17:20). Mempertahankan puasa Anda merupakan suatu kesaksian bagi diri
Anda dan orang lain bahwa Anda percaya Allah dapat memindahkan gunung.

Iman adalah dasar dari Puasa Daniel. Jangan mengurangi peran iman
dalam kesembuhan tubuh Anda. Ada suatu ikatan yang kuat antara kesehatan
mental dan jasmani. Mereka yang mempunyai rasa percaya diri yang kuat
dan menghargai diri sendiri, membantu tubuh mereka mencema makanan
dengan lebih baik, yang membawa pada kesehatanjasmani yang lebih baik.
Alkitab mengenali hubungan antara kesehatan mental danjasmani ini dalam
pernyataan seperti, "Hati yang gembira membuat muka berseri-seri" (Amsal
15: 13). Yakobus berkata kepada kita bahwa "Doa yang lahir dari iman akan
menyelamatkan orang sakit" (Yakobus 5: 15). Dan Allah meminta kita untuk
menjenguk orang sakit guna mendorong pertumbuhan iman dan kerohanian
mereka. Oleh karena itu, buatlah kornitmen ganda dalam Puasa Daniel Anda,
untuk kekuatan jasmani supaya dapat berpuasa sampai akhir dari komitmen
Anda, dan untuk iman serta kekuatan emosional bagi roh Anda.

Langkah 4: Berdoalah Supaya Dapat Melihat Apa Peran Dosa dalam
Kesehatan yang Buruk
Ketika anak kami semakin besar, istri saya bertanya, "Mengapa mereka

sakit?" ketika mereka terkena flu atau penyakit lainnya. Saya menjawabnya
dengan gurauan, tetapi mengandung implikasi teologi yang dalam, "Dosa
dosa yang membuat mereka sakit." Ia kemudian tertawa dan berkata, "Bukan


